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BAB  I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  
 

Pandemi Covid 19 di Indonesia pertama kali diumumkan pada tanggal 2 

Maret 2020 oleh Presiden Joko Widodo, beliau menyampaikan terdapat 2 

warga asal Depok yang terkonfirmasi positif Covid 19. Presiden Joko Widodo 

juga mengambil langkah cepat menghimbau pada masyarakat untuk 

melakukan pembatasan sosial atau yang dikenal dengan istilah (Social 

Distancing) bersamaan dengan hal tersebut pemerintah juga membuat 

protokol – protokol kesehatan yang harus ditaati masyarakat seperti 

menggunakan masker, jaga jarak, rajin mencuci tangan dan lain sebagainya. 

Karna kondisi tersebut mentri Kemendikbud bapak Nadiem Makarim 

menetapkan agar kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah atau yang 

disebut juga dengan istilah PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) guna mencegah 

penularan Covid 19 yang semakin meluas. Oleh karena itu seluruh tingkat 

pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggu melakukan 

pembelajaran secara online, dimana materi yang diberikan guru melalui 

platform media sosial. 
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Penerapan pembelajaran jarak jauh ternyata memiliki banyak kendala yang 

dialami baik guru maupun siswa, terutama dalam pembelajaran IPA dimana 

seharusnya pembelajaran IPA diperlukan banyak kegiatan praktek yaitu siswa 

terjun langsung untuk mengamati, mengobservasi, menganalisis sehingga 

mendapatkan pengalaman langsung namun dikarenakan kendala kondisi 

pandemi ini praktek yang dilakukan sangat terbatas, hal ini menyebabkan 

banyak siswa yang kurang semangat dan tidak ada ketertarikan saat 

pembelajaran daring.  

Rendahnya ketertarikan siswa selama pembelajaran jarak jauh 

dikarenakan keterbatasan penyampaian penjelasan yang dapat guru 

sampaikan, saat pjj pembelajaran sangat minim akan interaksi. Berdasarkan 

fakta yang peneliti lihat di lapangan guru sedikit sekali memberi penjelasan 

mengenai materi yang dibahas, lebih sering guru memberikan foto halaman 

buku yang akan dipelajari dan link video youtoube yang dapat diakses siswa 

dilanjutkan dengan pemberian soal, hal tersebut dilakukakan berulang- ulang 

setiap hari sehingga menimbulkan kejenuhan siswa. 

 Selain karna keterbatasan penjelasan dari guru, peran orang tua sebagai 

pendamping belajar di rumah pun memiliki faktor yang penting, beberapa 

orang tua kurang menguasai materi yang dibahas sehingga pendampingan 

saat belajar kurang maksimal, didapati pula beberapa orang tua siswa yang 

keduanya harus bekerja sehingga tidak ada yang mendampingi anak saat 

pembelajaran daring berlangsung, akibatnya beberapa anak kurang paham 
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pada materi yang diberikan dan dalam pengumpulan tugas didapati banyak 

kesalahan, saat dikonfirmasi siswa belajar tanpa didampingi orang tua. 

Kesulitan - kesulitan inilah yang dialami saat pembelajaran jarak jauh ditengah 

pandemi.  

Kurangnya motivasi saat pembelajaran jarak jauh terlihat dari kurangnya 

antusiasme siswa dalam pembelajaran seperti saat diadakan pembelajaran 

melalui zoom didapati beberapa siswa yang menyimak dengan posisi rebahan, 

dan tidak menanggapi saat tanya jawab. Selain itu didapati pula beberapa 

siswa yang hanya absen namun tidak mengumpulkan tugas yang diberikan. 

Adanya motivasi dalam diri siswa saat pembelajaran sangatlah penting, 

motivasi akan memberikan dampak bagi siswa saat pembelajaran baik 

langsung maupun tidak langsung.  Siswa yang memiliki motivasi belajar akan 

melakukan segala cara untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran, 

sedangkan bagi siswa yang tidak memiliki motivasi akan merasa tidak peduli 

pada tujuan pembelajaran sebagaimana yang disamapaikan oleh Oemar 

Hamalik mengatakan: Motivasi penting dan sangat menentukan dalam 

kegiatan belajar.1 Motivasi terdapat dalam diri seseorang yang berasal dari 

adanya rangsangan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Wayan Depiani dkk 

pada tahun 2016  mengenai motivasi siswa, dapat diketahui bahwa terdapat 

                                                           
1 Johanes Joko Saptono, Motivasi dan Keberhasilan Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 
Tahun 2016, Nomer 1, Maret 2016  
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dua faktor yang mempengaruhi motivasi siswa yaitu faktor Internal, dan faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor fisik dan psikologis, faktor fisik 

adalah yang berhubungan dengan keadaan kesehatan dan  panca indra, 

sedangkan faktor psikologis meliputi rasa ingin tahu, kreatif, dan keinginan 

untuk mendapatkan rasa aman. Sedangkan faktor eksternal motivasi terdiri 

dari faktor sosial dan non sosial. Faktor non sosial terdiri dari tempat dan 

sarana prasarana, sedangkan faktor sosial meliputi intraksi guru dengan siswa 

serta interaksi siswa dengan siswa.2 

Adanya motivasi disaat pembelajaran jarak jauh sangat dibutuhkan agar 

siswa tetap memiliki semangat belajar di tengah kondisi yang sulit ini. Guru 

harus dapat mendisain pembelajaran yang menyenangkan melalui media 

virtual dan melakukan interaksi yang dapat menumbuhkan keinginan siswa 

untuk terus belajar  di tengah kondisi pandemi ini. 

Namun disisi lain guru memiliki kebingungan dalam penyampaian materi. 

Guru diharuskan untuk kreatif dalam bersosial media, agar guru memiliki cara 

- cara yang inovatif dan tidak membosankan dalam penyampaian materi disaat 

PJJ ditengah pandemi ini sehingga siswa memiliki semangat dalam 

pembelajaran daring salah satunya menggunakan media pembelajaran yang 

menarik.  

                                                           
2 Ni Wayan Depiani, I Nyoman Murda,I Wayan Widiana, Analisis Motivasi Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V Sd Gugus Vi Abang,  e-Journal PGSD 
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol: 4 No: 1 Tahun: 2016 h 11 
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Joni Purwono, dkk berpendapat bahwa media pembelajaran memiliki 

peranan yang amat penting dalam menunjang tercapainya kegiatan belajar 

mengajar3. Media pembelajaran yang menarik akan menambah antusias siswa 

dalam belajar sehingga kualitas belajar mengajar akan lebh baik dibanding 

tidak menggunakan media pembelajaran. 

Terdapat beberapa pilihan media pembelajaran yang dapat digunakan guru 

dalam penyampaian materi di dalam kelas baik secara tatap muka maupun 

saat pembelajaran daring, salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam segala situasi dan kondisi adalah media pembelajaran video 

animasi. Menurut peneliti penggunaan vidio animasi saat pembelajaran jarak 

jauh sangat  tepat karna dapat memvisualisasikan materi dengan efektif dalam 

pemberiannya, tidak meyulitkan siswa yang terpenting adalah menarik, media 

pembelajaran yang menarik akan membangkitkan minat siswa dalam 

pembelajaran, selain itu penggunaan media pembelajaran video animasi juga 

dapat membantu guru dalam penyampaian materi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang disampaikan  Edi  bahwa pembelajaran yang menggunakan 

multi media interaktif dapat meningkatkan aspek pemahaman konsep materi 

pelajaran dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran, 

                                                           
3 Joni Purwono,Sri Yutmini,Sri Anitah, PENGGUNAAN MEDIA AUDIO-VISUAL PADA MATA PELAJARAN 
ILMU PENGETAHUAN ALAM DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 PACITAN, Jurnal Teknologi 
Pendidikan dan Pembelajaran Vol.2, No.2,Edisi April 2014, h 127  
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karena siswa lebih cenderung berkonsentrasi dan lebih perhatian dalam 

mengikuti pelajaran karena menggunakan media yang menarik4. 

Salah satu media pembelajaran yang menarik dan dekat dengan anak 

adalah video animasi. Penelitian Kayaoglu, Akbas, dan Ozturk menjelaskan 

bahwa penggunaan animasi dalam pembelajaran kosakata menunjukkan ada 

dampak positif.5  Karna dalam video animasi lebih mengoptimalkan indra, video 

mampu menyerap 94% informasi ke dalam otak melalui mata dan telinga,. 

serta mampu membuat anak mengingat 50% dari apa yang telah mereka lihat 

dan dengar. Video dapat mempengaruhi emosi yang kuat. Selain itu penelitian 

di Amerika menunjukkan bahwa keberadaan Hormon Dophamine (hormon 

pemberi rasa senang dan bahagia) meningkat seiring dengan kepuasan siswa 

dalam pembelajaran. Semakin menyenangkan proses belajar semakin banyak 

yang dapat diingat siswa dari proses belajar tersebut6.  Dari pernyataan diatas 

dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran sangat diperlukan media 

pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa saat belajar.  

Selain itu video animasi dirasa dekat dengan kehidupan sehari-hari dimana 

siswa terbiasa dalam menonton film kartun, film animasi baik di televisi, 

                                                           
4 N Imamah.. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pembelajaran Kooperatif Berbasis 
Konstruktivisme Dipadukaan Engan Video Animasi Materi System Kehidupan Tumbuhan. Jurnal 
Pendidikan IPA Indonesia (JPII), V(1): 2012 
5 Margareta Widiyasanti dan Yulia Ayriza, PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO ANIMASI UNTUK 
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB SISWA KELAS V, Jurnal 
Pendidikan Karakter, tahun VIII, Nomor 1 April 2018  
6 Novia Lestari, Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif,  (Jawa Tengah : Lakeisha, 2020) h 
7 
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youtoube, maupun berbagai platform digital lain sebagai hiburan. Menurut 

Ulvia Safrotul film atau video animasi mampu menstimulus anak dalam 

memahami materi melalui jalan cerita yang disajikan serta dilengkapi gambar 

yang menarik. 7  

Media animasi pada umumnya disenangi anak – anak hal ini dikarenakan 

karakteristik animasi yang memiliki gambar yang menarik,. Sebagaimana 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Zamaris dkk beliau mengungkapkan 

bahwa tayangan yang paling digemari oleh masyarakat ada animasi kartun.8 

Terdapat penelitian terdahulu mengenai analisis motivasi siswa terhadap 

video animasi yaitu penelitian yang dilakukan Yuliani Indriani Sitorus dengan 

penelitian berjudul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Video 

Animasi Sebagai Alternative Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Pada Materi 

Segitiga di SMP As’ Sadah Kelas VII A” dalam penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran dapat 

memberikan banyak keuntungan saat wabah Covid 19 ini, yaitu di antaranya: 

1) Dengan penggunaan video animasi dapat menumbuhkan semangat belajar 

siswa; 2) Dengan video animasi dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran secara jarak jauh; 3) Video animasi juga dapat menjadi 

                                                           
7 Ulvia Safrotul Ula,Skripsi: Pengaruh Media Film Animasi Terhadap Perkembangan Kosa Kata Anak 
Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan Bandar Lampung (Lampung, UIN 
Raden Intan, 2019), h 32  
8 Ika Wahyu Wiranti,Pengaruh Film Animasi Terhadap Motivasi Belajar Pada Anak Tk, Jurnal ilmu 
pendidikan. Pendidikan Anak Usia Dini, h.2.2015 
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media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan, baik saat pembelajaran secara 

tatap muka, maupun tidak tatap muka9.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti berkeinginan untuk melihat 

seberapa besar motivasi belajar siswa terhadap media video animasi pada 

pembelajaran IPA melalui penelitian kualitatif yang berjudul :  

“Studi Fenomenologi Peran Video Animasi Dalam Motivasi Belajar Ipa di 

Sd Plus Al -Amin”      

B. Fokus Kajian 
 

Karna keterbatasan waktu, dana, tenaga dan supaya penelitian dapat 

dilakukan secara mendalam oleh karen itu peneliti memfokuskan tidak akan 

melakukan penelitian terhadap keseluruhan kelas, peneliti akan memfokuskan 

penelitian di kelas V! SD Plus Al – Amin. Penelitian ini akan difokuskan pada 

“apakah video animasi memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di 

SD Plus Al – Amin ?” 

Berdasarkan fokus kajian maka pertanyaan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Sejauh mana motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA? 

                                                           
9 Yuliani Indriani Sitorus, Analisis Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Video Animasi Sebagai 

Alternative Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Pada Materi Segitiga di SMP As’ Sadah Kelas VII A, Journal 
Of Education, Mei 2020 
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2. Bagaimana peran guru dalam menciptakan suasana yang menyenangkan 

dalam pembelajaran IPA ? 

3. Sejauh mana video animasi yang diberikan dapat memiliki peran terhadap 

motivasi siswa dalam belajar? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan tolak ukur berhasil atau tidaknya 

penelitian yang dilakukan. Jika tujuan tercapai, maka penelitian yang 

dilaksanakan berhasil pada bagian ini akan diuraikan tujuan penelitian secara 

umum dan khusus .  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian merupakan tujuan yang ingin dicapai peneliti secara 

umum setelah melakukan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah video animasi memiliki peran dalam motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran muatan IPA.  

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian merupakan penjabaran dari tujuan umum, tujuan 

khusus berisi tentang sesuatu yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian 

secara khusus. Tujuan khusu penelitian ini yaitu:  

1) Mendeskripsikan motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA 

2)  Mendeskripsikan peran guru dalam menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam pembelajaran IPA 
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3) Mendeskripsikan peran video animasi yang diberikan dapat mempengaruhi 

motivasi siswa dalam belajar.   

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui apakah video animasi 

memliki peran dalam motivasi belajar siswa pada muatan IPA. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 

b) Menjadi salah satu bahan acuan penelitian di bidang pendidikan. 

2. Manfaat Empiris 

a) Manfaat bagi guru 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi guru yang 

kesulitan dalam menentukan media pembelajaran. 

b) Manfaat bagi siswa 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA 

c) Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penel 

 


